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Ristiani, Intan. “Resepsi Pembaca Terhadap Cerpen Tebukuro wo Kaini Karya 
Niimi Nankichi (Kajian Resepsi Sastra)”. Skripsi. Sastra Jepang Fakultas Ilmu 
Budaya. Universitas Diponegoro. Dosen pembimbing Zaki Ainul Fadli, S.S, 
M.Hum. Penelitian skripsi ini mengetnai resepsi pembaca. Resepsi pembaca 
tentang respon pembaca terhadap karya sastra.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan mengingat data seluruhnya 
diperoleh dari sumber-sumber lapangan yang berkaitan dengan objek yang diteliti. 
Sasaran penelitian dibatas oleh 40 mahasiswa S1 Sastra Jepang FIB UNDIP 
Angkatan 2014. Dalam penelitian ini penulis menjadikan cerpen Tebukuro wo 
Kaini, sebagai objek material.  
Adapun objek formalnya adalah resepsi dan unsur-unsur dalam cerpen 
Tebukuro wo Kaini, dan tanggapan pembaca terhadap cerpen Tebukuro wo Kaini. 
Unsur instrinsik digunakan untuk mengetahui tanggapan pembaca dalam 
memahami cerpen Tebukuro wo Kaini. Penelitian dilakukan melalui pendekatan 
sosiologi sastra mencakup unsur tanggapan, manfaat, dan pengaruh membaca 
karya sastra.  
Hasil penelitian ini untuk mengetahui pemahaman responden terhadap 
cerpen Tebukuro wo Kaini dan melihat persepsi responden terhadap unsur 
pembangun cerpen.  














Ristiani, Intan. “Reader Response to a Short Story Tebukuro wo Kaini by Niimi 
Nankichi (Literary Reception)”. Thesis. Japanese Department of Faculty of 
Humanities. Diponegoro University. The advisor is Zaki Ainul Fadli, S.S, M.Hum.  
This thesis research is mainly about literary reception. Literary reception is 
a study of reader response to literature. The thesis applies a field research 
regarding to the data that has been collected from the field sources related to the 
research object. The research targets 40 exact Bachelor degree students of year 
2014 Japanese Department in Faculty of Humanities of Diponegoro University. A 
short story Tebukuro wo Kaini is used by the writer as an object of the research.  
As for the formal object is the reception and elements included in the short 
story Tebukuro wo Kaini, and the reader response to the story. The intrinsic 
element is used to find out the reader response in understanding the short story. 
The research is executed by sociological approach of literature that includes 
conception element, uses, and influence in reading literary works.  
The results to be achieved in this research is to know how much 
respondents understanding of the short story Tebukuro wo Kaini and to see the 
reception of respondents to the elements of the short story structure builder. 






1.1 Latar Belakang Masalah 
Novel (Inggris: novel) dan cerita pendek (disingkat : cerpen, Inggris : short story) 
merupakan dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Dalam novel 
maupun cerpen terdapat unsur-unsur pembangun sehingga terciptalah novel atau 
cerpen tersebut. Nurgiyantoro (1995:23) mengemukakan bahwa secara garis besar 
berbagai macam unsur tersebut secara tradisional dapat dikelompokkan menjadi 
dua bagian, walau pembagian ini tidak benar-benar pilah. Pembagian unsur yang 
dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Dua unsur inilah yang sering  
disebut para kritikus dalam rangka mengkaji dan atau membicarakan novel atau 
karya sastra pada umunya. 
 Dalam mengkaji atau membicarakan karya sastra, baik novel maupun 
cerpen, terdapat dua macam pembaca, yaitu pembaca ahli dan pembaca awam. 
Dari pengamatan peneliti, masih sedikit orang yang melakukan penelitian 
terhadap pembaca karya sastra karena semua terfokus pada teks yang terdapat 
pada novel dan cerpen. Dalam resepsi sastra, peranan pembaca yang sama sekali 
tidak mengetahui proses kreativitas memegang peranan penting dalam penelitian, 
karena pembaca yang menikmati, menilai, dan memanfaat karya sastra, bahkan 
penulis yang mengetahui seluk-beluk karyanya tidak diketahui keberadaanya.  
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 Resepsi sastra memiliki hubungan dengan sosiologi sastra karena 
keduanya memanfaatkan masyarakat pembaca. Menurut Ratna (2009:168) kaitan 
resepsi sastra dengan sosiologi sastra terjadi dengan masyarakat biasa, dengan 
pembaca kongkret, bukan dengan masyarakat yang terkandung dalam karya sastra 
(intrinsik). Perbedaannya, sesuai dengan definisi masing-masing, resepsi sastra 
memberikan perhatian pada aspek estetika, bagaimana karya sastra ditanggapi dan 
kemudian diolah, sedangkan sosiologi sastra memberikan perhatian pada sifat 
hubungan dan saling mempengaruhi antara sastra dengan masyarakat. Terkait 
dengan itu, peneliti ingin melakukan penelitian terhadap terhadap mahasiswa S1 
Sastra Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014 dalam melihat karya sastra 
yang berupa cerpen Jepang , yaitu Tebukuro wo Kaini . 
 Tebukuro wo Kaini merupakan cerpen dengan genre fiksi karangan Niimi 
Nankichi yang ditujukan untuk anak-anak. Niimi Nankichi adalah sastrawan 
Jepang yang terkenal akan karya-karyanya seperti Gongitsune ,Tebukuro wo Kaini, 
dan lain-lain. Niimi Nankichi lahir di Yanabe, kota Handa, di Perfektur Aichi di 
Jepang,dan ia wafat ketika berusia 29 tahun.  
 Tebukuro wo Kaini adalah salah satu karya terkenal Niimi Nankichi yang 
menceritakan tentang seekor ibu rubah dan anak rubah yang kedinginan di musim 
salju dan ingin membeli sarung tangan di sebuah toko di kota. Sang ibu rubah 
memberi perintah kepada anaknya saat membeli sebuah sarung tangan untuk 
menunjukkan tangan anak manusia, bukan tangan rubah agar tidak dipukul oleh 
manusia. Ketika sang anak membeli sarung tangan di sebuah toko, bukan tangan 
manusia yang ia tunjukkan, namun tangan rubah. Ketika itu seorang penjual 
3 
 
sarung tangan terkejut saat mengetahui bahwa seekor rubah telah datang di 
tokonya, dan ia berfikir rubah itu akan membayar sarung tangan dengan daun, 
maka sang penjual meminta agar rubah itu memberikan uang terlebih dahulu 
untuk mendapatkan sarung tangan. Betapa terkejutnya sang penjual saat anak 
rubah itu memberikan 2 keping koin emas bukannya daun seperti yang ia pikirkan, 
dan sang penjual langsung memberikan sarung tangan seperti yang diminta oleh 
anak rubah tersebut. Ketika anak rubah perjalanan kembali ke kota ia berfikir 
bahwa apa yang dikatakan ibunya tentang manusia itu salah, karena pada 
kenyataanya saat anak rubah salah menunjukan tangan, ia tidak dipukul oleh 
manusia.  
  Peneliti ingin mengetahui dengan kemampuan Bahasa Jepang mahasiswa 
Sastra Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014 sejauh mana mereka dapat 
memahami cerpen Tebukuro Wo Kaini dengan memberikan sebuah kuesioner. 
Penelitian resepsi pembaca ini, peneliti memilih mahasiswa S1 Sastra Jepang 
Universitas Diponegoro angkatan 2014 yaitu dengan menggunakan responden 40 
orang. Metode pemilihan responden yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah resepsi sinkronis, penelitian dalam kaitannya dengan pembaca sezaman, 
yaitu para pembaca sezaman, yaitu para pembaca maupun karya sastra berada 
dalam ciri-ciri periode yang relatif sama. Alasan peneliti memilih mahasiswa 
Sastra Jepang Universitas Diponegoro yaitu penulis ingin mengetahui pemahaman 
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014 dalam 
memahami cerpen tersebut dengan baik. 
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 Adapun alat yang digunakan dalam pencairan data adalah dengan 
memberikan kuesioner kepada mahasiswa Sastra Jepang Universitas Diponegoro 
angkatan 2014 dengan memberikan secara langsung. Dalam menyusun kuesioner 
peneliti memilih pertanyaan tertutup untuk mengetahui jumlah presentase dari 
hasil tanggapan responden terhadap cerpen yang telah diberikan. Dari hasil 
jawaban responden terhadap pertanyaan tertutup tersebut maka dapat diketahui 
seberapa besar pemahaman responden terhadap cerpen Tebukuro wo Kaini karya 
Niimi Nankichi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang akan diteliti 
dirumuskan dengan : Bagaimana pemahaman mahasiswa S1 Sastra Jepang 
Universitas Diponegoro angkatan 2014  dapat memahami cerpen “Tebukuro wo 
Kaini” [手袋を買いに ]  karya Niimi Nankichi dengan menggunakan unsur 
pembangun cerpen ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui pemahaman serta pendapat 
mahasiswa S1 Sastra Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014 dalam 
memahami cerpen Tebukuro wo Kaini karya Niimi Nankichi dengan 




1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap peneliti dan pembaca mengenai teori 
resepsi yang menitikberatkan pada tanggapan pembaca secara langsung terhadap 
sebuah karya sastra. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk mahasiswa, guru dan para pembelajar bahasa Jepang.Terutama 
terhadap mahasiswa yang mempelajari bahasa Jepang agar mereka tidak hanya 
mempelajari budaya dan bahasanya saja tetapi juga mempelajari bagaimana karya 
sastra Jepang dikalangan masyarakat. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan penelitian pustaka. Penelitian 
pustaka menggunakna buku-buku literatur, teori-teori yang digunakan serta 
penelitian-penelitian terdahulu. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan karena 
objek material sebagai sumber data adalah mahasiswa, yaitu mahasiswa S1 Sastra 
Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014.  
 Alasan pemilihan responden dikarenakan peneliti memiliki latar belakang 
yang sama dengan responden sebagai mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Diponegoro Jurusan Sastra Jepang, serta pada saat penyebaran 
kuesioner, penulis dapat mengenali responden dengan lebih baik karena memiliki 





1.6 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Metode 
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini  sudah cukup lama 
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini 
disebut sebagai metode posotivistic karena berlandaskan pada filsafat posotivisme. 
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah 
ilmiah yaitu disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 
dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif 
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis berupa statistik. Dalam 
penelitian kuantitatif, kriteria utama terhadap data hasil penelitian adalah, valid, 
reliabel dan obyektif. Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang 
terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data 
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian. (Sugiyono, 2014:7)  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengumpulan data , 
metode pengolahan data, dan metode penyajian data.  
a. Metode pengumpulan data.  
Pengumpulan data dilakuka setelah adanya kuesioner sumber data terpenting 
dalam penelitian yang akan diberikan kepada beberapa mahasiswa Sastra Jepang 
UNDIP angkatan 2014 sebagai objek material dalam penelitian ini. Kemudian 
data yang diperoleh dikumpulkan dan dianalisis. Dalam penelitian lapangan perlu 
ditegaskan objek penellitia, populasi dan sampelnya. Objek penelitian berupa 
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mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya UNDIP, populasinya adalah mahasiswa Sastra 
Jepang UNDIP angkatan 2014, sampel yang digunakan adalah mahasiswa Sastra 
Jepang UNDIP angkatan 2014.  Pemilihan mahasiswa Sastra Jepang UNDIP 
angkatan 2014  karena merupakan satu lingkup pembelajaran dengan peneliti.  
b. Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data yang digunakan peneliti adalah dengan  
 
 
         
Keterangan: 
 F : Responden 
N :Total Responden 
 100% :presentase 
 X :hasil presentase (diktat kuliah Statistika, 2010). 
Peneliti menggunakan rumus tersebut diatas guna menghitung jawaban dari 
kuesioner yang telah diberikan kepada responden, dalam bentuk persen (%). 
Tahap pengolahan data ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur 
presentase yang diperoleh dengan menggunakan tabel sebagai alat bantu serta 
presentase sebagai besarannya. 
c. Metode Penyajian Data 
Metode penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode tabulasi. 
Penulis akan memaparkan deskripsi dan tabulasi hasil penelitian serta hasil 
analisis penelitian yang menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan 
menggunakan tabel sebagai alat bantu serta presentase sebagai besarannya. 
Metode yang digunakan dalam menganalisis hasil penelitian adalah metode 
kualitatif yang digunakan untuk mendiskripsikan responden dari hasil penelitian. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 Bab 1. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang penelitian, 
bab ini terdiri dari tujuh subbab yaitu pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang, masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup, metode, dan sistematika 
laporan .  
Bab 2. Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka teori yang 
menjelaskan rincian teori sastra sebagai alat kerja penelitian ini.  
Bab 3. Bab ini terdiri dari penjelasan penelitian yang dilakukan penulis 
yaitu bagaimana tanggapan responden terhadap cerpen “Tebukuro wo Kaini” dan 
seberapa besar pemahaman responden tentang cerpen tersebut. 
Bab 4. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan rumusan atas 




TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Banyak karya baik prosa, puisi maupun drama yang dijadikan sebagai objek 
penelitian oleh mahasiswa khususnya jurusan sastra. Dari jenis karya sastra 
tersebut yang banyak dijadikan objek penelitian adalah prosa. Hal tersebut terlihat 
dari karya-karya mahasiswa khususnya jurusan sastra berupa skripsi maupun tesis. 
Kecenderungan peneliti lebih memilih karya sastra prosa untuk dijadikan objek 
penelitian, selain karena prosa berisi tentang gambaran kehidupan sehari-hari, 
juga prosa lebih mudah untuk diteliti serta dapat mengajak pembaca untuk 
berimajinasi dan berkreativitas. 
 Selain sebagai hiburan, karya sastra pun dapat dijadikan sebagai media 
pendidikan yang efektif baik untuk anak-anak maupun dewasa. Setiap karya sastra 
baik dari Indonesia maupun dari Jepang, pasti memiliki pesan moral yang ingin 
disampaikan pengarang kepada pembaca. Apalagi karya sastra anak banyak 
memberikan pesan moral kepada para pembacanya. Salah satu dari karya sastra 
anak yang terkenal di Jepang adalah “Tebukuro Wo Kaini” karya Niimi Nankichi 
yang akan diteliti oleh penulis.  
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Penelitian ini mengambil objek pada cerpen “Tebukuro Wo Kaini” karya 
Niimi Nankichi yang merupakan cerpen dengan genre fiksi karangan Niimi 
Nankichi yang ditujukan untuk anak-anak. Niimi Nankichi adalah sastrawan 
Jepang yang terkenal akan karya-karyanya seperti Gongitsune ,Tebukuro wo Kaini, 
dan lain-lain.   
Penelitian tentang resepsi sastra sepengetahuan penulis sudah ada 
penelitian sebelumnya, tetapi penelitian analisis resepsi pembaca cerpen Tebukuro 
Wo Kaini karya Niimi Nankichi (kajian struktural) belum ada yang membahas di 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Beberapa penelitian yang 
dimaksudkan adalah beberapa skripsi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Diponegoro misalnya skripsi karya Noor Rahmi Wati dan Ayu 
Mustika Yulianti. 
Skripsi karya Ayu Mustika Yulianti judul Analisis Struktural dan Nilai 
Moral Cerpen Te Bukuro Wo Kaini karya Niimi Nankichi, yang mencoba 
mengungkapkan unsur intrinsik yang terkandung dalam cerpen tersebut. 
Kemudian menganalisisnya dengan pendekatan struktural serta menganalisis nilai 
moral dalam cerpen tersebut sehingga didapatkan simpulan bahwa cerpen tersebut 
dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk pembaca. Objek material yang 
digunakan oleh peneliti sebelumnya dengan yang digunakan untuk penelitian ini 
merupakan objek material yang sama namun akan dianalisis dengan teori yang 
berbeda, sehingga hasil akhir dan simpulan pasti berbeda. 
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Skripsi karya Noor Rahmi Wati judul analisis resepsi pembaca cerpen 
Koroshiya Desunoyo karya Hoshi Shin‟ichi (Studi Kasus Terhadap 15 Orang 
Jepang), yang mencoba mengungkapkan tanggapan orang Jepang sebagai 
responden terhadap cerpen dan tanggapan orang Jepang terhadap unsur-unsur 
pembangun struktur cerpen tersebut. Kemudian menganalisisnya dengan 
menggunakan teori resepsi sehingga didapatkan simpulan bahwa setiap responden 
memiliki jawaban yang berbeda atas tanggapannya terhadap sebuah karya sastra, 
namun sebagian besar responden dapat memahami cerpen tersebut dengan baik. 
Skripsi karya Fera Dyan Pramesthy berjudul cerita Kendhil Wesi dalam 
kajian resepsi sastra. Inti dari skripsi ini adalah bagaimana tanggapan warga 
sekitar terhadap cerita Kendhil Wesi, sama dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu bagaimana tanggapan responden terhadap cerpen Tebukuro wo 
Kaini dengan resepsi sastra metode kualititatif.  
2.2 Landasan Teori 
Penelitian ini mengungkapkan bagaimana tanggapan atau reaksi mahasiswa Sastra 
Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2014  terhadap karya sastra serta unsur 
pembangun apa saja yang terkandung dalam cerpen tersebut. Oleh sebab itu, 
peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan dua pendekatan sekaligus, 
yaitu pertama resepsi sastra untuk mengetahui resepsi sastra atau tanggapan 
mahasiswa terhadap karya sastra, yang kedua teori sosiologis sastra karena 
memusatkan perhatian pada hubungan antara pembaca dan latar belakang sosial 
mereka, dan yang ketiga pendekatan struktural yaitu dengan menganalisa 
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pendapat pembaca mengenai unsur pembangun yang terkandung dalam cerpen Te 
Bukuro Wo Kaini karya Niimi Nankichi yang berupa tema, tokoh dan penokohan, 
alur, latar, dan amanat. 
2.2.1 Pendekatan Resepsi Satra 
Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana tanggapan dan pemahaman responden 
terhadap karya sastra serta pemahaman terhadap unsur pembangun cerpen dalam 
cerpen tersebut. Oleh karena itu, peneliti dalam melakukan penelitian ini 
menggunakan dua pendekatan, yaitu pertama resepsi sastra untuk mengetahui 
resepsi atau tanggapan responden terhadap karya sastra, yang kedua untuk 
mengetahui pemahaman responden terhadap cerpen “Tebukuro Wo Kaini” karya 
Niimi Nankichi. 
 Resepsi sastra bertolak dari konsep yang bertentangan. Pendekatan ini 
mengakui adanya polisemi pada suatu karya atau teks. Ini mungkin merupakan 
hakikat karya, tapi juga mungkin cara orang memahaminya. Yang pasti, ia 
menolak wibawa penulis sebagai sumber (pemberi) makna. Ia juga menolak teks 
sebagai satu-satunya yang punya makna dan makna itu suatu yang bebas dan 
memang ada dalam teks itu. Menurut pendekatan resepsi sastra, suatu teks baru 
punya makna bila ia sudah punya hubungan dengan pembaca. Teks memerlukan 
adanya kesan (= Wirkung), yang tidak mungkin ada tanpa pembaca. (Junus, 
1985:104). 
 Selain itu, digunakannya teori resepsi ini karena analisis penelitian ini 
tidak lepas dari asumsi pembaca awam mengenai pemahaman terhadap sebuah 
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cerpen Jepang. Dalam kaitannya dengan pembaca sebagai penerima informasi dan 
pemberian makna, maka diperlukan resepsi pembaca terhadap cerpen Jepang 
tersebut. Resepsi dalam penelitian ini diartikan sebagai penerimaan pembaca 
terhadap sebuah karya sastra, baik penerimaan aktif maupun pasif. 
 Resepsi sastra merupakan aliran sastra yang meneliti teks sastra dengan 
mempertimbangkan pembaca selaku pemberi sambutan atau tanggapan.Dalam 
memberikan sambutan dan tanggapan tentunya dipengaruhi oleh faktor ruang, 
waktu, dan golongan sosial. Secara definitif resepsi sastra berasal dari kata 
recipere (Latin), reception (Inggris), yang diartikan sebagai penerimaan atau 
penyambutan pembaca.Dalam arti luas resepsi diartikan sebagai pengolahan teks, 
cara-cara pemberian makna terhadap karya sehingga dapat memberikan respon 
terhadapnya. Respon yang dimaksudkan tidak dilakukan antara karya dengan 
seorang pembaca, melainkan pembaca sebagai proses sejarah, pembaca dalam 
periode tertentu (Ratna, 2009:165). 
2.2.2 Teori Struktural  
Burhan Nurgiantoro dalam Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak 
(2010:221) menjelaskan bahwa unsur intrinsik adalah unsur unsur cerita fiksi 
yang secara langsung berada di dalam, menjadi bagian dan ikut membentuk 
eksistensi cerita yang bersangkutan. Unsur-unsur intrinsik dalam cerita fiksi anak 






Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan „makna‟ dalam pengalaman 
manusia; sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu diingat. Ada banyak 
cerita yang menggambarkan dan menelaah kejadian atau emosi yang dialami 
manusia seperti cinta, derita, rasa takut, kedewasaan, keyakinan, pengkhianatan 
manusia terhadap diri sendiri, disilusi, atau bahkan usia tua.  Beberapa cerita 
bermaksud menghakimi tindakan karakter-karakter di dalamnya dengan memberi 
atribut „baik‟ atau „buruk‟. Oleh karena itu, kita akan menggunakan tiga istilah 
yaitu „tema‟, „gagasan utama‟, dan „maksud utama‟ secara fleksibel, tergantung 
pada konteks yang sama (Stanton, 2012: 36-37). 
 Tema pada hakikatnya berkaitan dengan berbagai permasalahan dalam 
kehidupan manusia karena sastra berbicara tentang berbagai aspek masalah 
kemanusiaan: hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan diri sendiri, 
manusia dengan sesama, dan manusia dengan lingkungan alam. Walau demikian 
tokoh-tokoh cerita “pembawa tema” tidak harus berwujud tokoh manusia, 
melainkan juga dapat binatang atau makhluk dan benda lainya. 
2.2.2.2 Plot 
Plot merupakan hubungan antarperistiwa yang bersifat sebab akibat, tidak hanya 
jalinan peristiwa secara kronologis (Nurgiyantoro, 2009: 112). Stanton 
(viaNurgiyantoro, 2009: 113) juga berpendapat bahwa plot adalah cerita yang 
berisi urutan kejadian yang di dalamnya terdapat hubungan sebab akibat. Suatu 
peristiwa disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Plot juga 
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dapat berupa cerminan atau perjalanan tingkah laku para tokoh dalam bertindak, 
berpikir, berasa, dan mengambil sikap terhadap masalah yang dihadapi. 
Pengembangan plot dalam cerita didasarkan pada peristiwa, konflik, dan 
klimaks. Tiga unsur penentu plot ini memiliki keterkaitan yang rapat. 
Kemenarikan cerita tergantung dari ketiga unsur ini. 
Luxemburg dkk (via Nurgiyantoro, 2009: 117) menjelaskan bahwa 
peristiwa adalah peralihan dari satu keadaan ke keadaan yang lain. Peristiwa juga 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu peristiwa fungsional, kaitan, dan acuan. Peristiwa 
fungsional adalah peristiwa yang menentukan atau mempengaruhi perkembangan 
plot. Keterjalinan peristiwa fungsional adalah inti cerita dari sebuah novel atau 
karya fiksi. Peristiwa kaitan adalah peristiwa yang berfungsi sebagai pengait 
peristiwa-peristiwa penting. Seperti perpindahan dari lingkungan satu ke 
lingkungan yang lain. Peristiwa yang terakhir adalah peristiwa acuan. Peristiwa 
acuan merupakan peristiwa yang berhubungan dengan kejelasan perwatakan atau 
suasana yang terjadi di batin seorang tokoh dalam cerita (Nurgiyantoro, 2009: 
116). 
Unsur penentu plot berikutnya adalah konflik. Konflik menurut Wellek 
dan Warren (via Nurgiyantoro, 2009: 122)  sesuatu yang dramatik dan mengarah 
pada pertarungan antara dua kekuatan serta menyiratkan aksi-aksi balasan. 
Konflik merupakan peristiwa, peristiwa-peristiwa berikut dapat konflik eksternal 
dan konflik internal. Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi pada seorang 
tokoh dengan sesuatu yang berada di luar dirinya. Konflik eksternal dapat dibagi 
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menjadi dua, yaitu konflik fisik dan konflik sosial. Konflik fisik adalah konflik 
yang ditandai dengan adanya permasalahan seorang tokoh dengan lingkungan 
alam. Sedangkan konflik sosial adalah konflik yang muncul karena adanya 
permasalahan dengan tokoh lain atau permasalahan yang berkenaan dengan 
hubungan antarmanusia. 
Unsur penentu plot yang terakhir adalah klimaks. Klimaks merupakan 
bagian dari konflik. Pertemuan konflik yang terjadi dalam cerita, apapun jenisnya 
ketika sampai pada titik puncak akan menyebabkan klimaks (Nurgiyantoro, 2009: 
126). 
Dalam plot terdapat kaidah yang harus dipenuhi, yaitu plausibilitas 
(plausibility), kejutan (surprise), rasa ingin tahu (suspense), dan kepaduan (unity). 
Beberapa unsur tersebut berfungsi untuk pengembangan plot dan membawa 
pembaca kepada fakta di dalam cerita serta memikat agar pembaca menuntaskan 
ceritanya. 
            Kaidah plot yang pertama adalah plausibilitas. Plausibilitas adalah sifat 
cerita yang disajikan dalam novel atau karya fiksi yang dapat dipercaya oleh 
pembaca. Sifat plausibilitas muncul jika hal-hal yang ada dalam cerita dapat 
diimajinasikan dan dipertanggungjawabkan. Plausibilitas dalam cerita bisa 
didapatkan dengan mengaitkan realitas di kehidupan nyata atau kreativitas 
imajinatif pengarang tetap dengan syarat, dapat dipertanggung jawabkan (Stanton, 
1965: 13 via Nurgiyantoro, 2009: 131). 
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Suspense dalam plot merupakan unsur yang mampu membangkitkan rasa 
ingin tahu pembaca terhadap novel atau karya fiksi. Ketika pembaca menikmati 
kisah yang disajikan dan enggan berhenti, hal itu menandakan 
unsur suspense dalam karya fiksi tersebut terjaga dan selalu menarik 
keingintahuan pembacanya. Unsur suspense biasanya berada pada perasaan 
pembaca yang tidak mengetahui atau bimbang dalam menentukan kelanjutan 
cerita (Nurgiyantoro, 2009: 134). 
Unsur surprise  dalam plot merupakan unsur yang berdampingan dengan 
suspense. Abrams (1981: 138 via Nurgiyantoro, 2009: 136) menyatakan bahwa 
surprise adalah unsur yang bersifat mengejutkan dan pada umumnya menyimpang 
atau bertentangan dengan harapan pembaca. Berdasarkan hal tersebut pembaca 
akan tetap setia dan menyelesaikan karya fiksi tersebut. 
Unsur yang terakhir dalam kaidah pemplotan adalah  unity. Unity atau 
kesatupaduan kaidah pemplotan adalah aspek keterjalinan yang padu antara unsur-
unsur yang disajikan, seperti peristiwa-peristiwa, konflik-konflik, dan seluruh 
pengalaman kehidupan yang harus memiliki keterkaitan satu sama lain. 
1) Kriteria Plot 
Plot atau alur dapat dibedakan menjadi beberapa kriteria seperti urutan waktu, 
jumlah, dan kepadatan. Kriteria-kriteria tersebut tidak terlepas dari unsur-unsur 
pembentuk plot sebelumnya melainkan ada didalam kriteria-kriteria tersebut. 
a)      Kriteria Plot Berdasarkan Urutan Waktu 
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Kriteria plot berdasarkan urutan waktu merupakan teknik yang digunakan 
pengarang untuk menyajikan urutan peristiwa dalam cerita berdasarkan urutan 
waktu kejadian. Dalam kriteria plot yang terkait dengan urutan waktu ini, plot 
dibagi menjadi dua jenis, kronologis dan tak kronologis. Kronologis dapat disebut 
pula plot progresif, lurus, atau maju. Plot tak kronologis dapat disebut pula plot 
regresif, sorot balik, mundur, dan campuran. 
Plot progresif atau kronologis merupakan plot yang mengisahkan 
peristiwa-peristiwa dengan ditandai adanya sebab dan akibat atau diceritakan 
secara runtut dimulai dari tahap awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan, dan 
konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir (penyelesaian). Karya 
fiksi yang menggunakan jenis plot ini cenderung mudah diikuti jalan ceritanya 
karena sifatnya yang sederhana dan tidak berbelit-belit (Nurgiyantoro, 2009: 154) 
Berbeda dengan plot progresif, plot regresif adalah plot yang urutan 
kejadiannya diceritakan tidak kronologis, cerita dalam novel dapat dimulai dari 
tahap tengah maupun akhir. Plot seperti ini langsung membawa pembaca pada 
kejadian yang tidak diketahui asalnya. Biasanya plot jenis ini lebih tegas 
menceritakan dengan menghilangkan bagian-bagian yang tidak perlu. Sehingga 
pembaca lebih memiliki ketertarikan untk mengetahui kelanjutan cerita yang 
mengarah pada sebab atau awal cerita. 
Plot berdasarkan urutan waktu yang terakhir adalah plot campuran. Plot 
campuran adalah plot yang menyusun cerita dengan tidak maju maupun mundur. 
Plot campuran dalam penyusunan cerita tidak mutlak mundur namun tidak juga 
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kronologis. Cerita disajikan dapat dimulai dari tahap tengah dengan cerita yang 
tidak penuh, lalu tahap awal sebagian, kembali ke tahap tengah, lalu ke awal, 
kemudian tahap akhir. Hal tersebut hanya sebagai contoh. Pengarang dapat 
berkreasi dalam menentukan alur untuk menarik selera pembacanya. 
b)     Kriteria Plot Berdasarkan Jumlah 
Kriteria plot berdasarkan jumlah adalah banyaknya plot yang terdapat pada 
sebuah karya fiksi. Dalam karya fiksi bisa terdapat satu plot atau mengandung 
beberapa plot. Berdasarkan kriteria jumlah, plot dibedakan menjadi dua, yaitu plot 
tunggal dan sub-subplot. 
Plot tunggal merupakan plot yang biasanya hanya mengembangkan satu 
cerita dengan seorang tokoh protagonis. Plot jenis ini hanya menyoroti satu tokoh 
dengan permasalahan-permasalahannya. Kehadiran disetiap konflik harus dihadiri 
oleh tokoh protagonis. 
Plot yang berikutnya adalah plot sub-subplot. Pada plot ini karya fiksi 
menyajikan plot atau alur yang lebih dari satu. Dalam cerita akan terdapat satu 
plot utama dengan satu atau lebih plot tambahan. Plot tambahan atau subplot ini 
adalah bagian dari plot utama yang bersifat memperjelas dan memperluas 
pandangan pembaca terhadap plot utama dengan mendukung keseluruhan cerita 
(Abrams, 1981: 138 via Nurgiyantoro, 2009: 158). 
c)      Kriteria Plot Berdasarkan Tingkat Kepadatan 
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Plot ini merupakan plot yang menjelaskan sebuah karya fiksi tentang bagaimana 
tingkat kepadatan atau keterjalinan cerita dalam sebuah karya fiksi. Pada kriteria 
plot berdasarkan kepadatannya, plot dibagi menjadi dua, tingkat kepadatan/ 
kerapatan dan longgar/ renggang. Berikut ulasan tentang plot berdasarkan tingkat 
kepadatannya. 
Plot padat atau rapat adalah plot  yang menyajikan peristiwa secara cepat 
dan bersifat fungsional. Peristiwa-peristiwa yang terjalin dalam plot ini tidak 
dapat dipenggal atau dihilangkan karena sifatnya yang fungsional tinggi, sehingga 
jika satu peristiwa saja dihilangkan, pembaca akan kehilangan cerita, tidak 
memahami sebab akibat, bahkan tidak dapat mengerti isi keseluruhan cerita 
(Nurgiyantoro, 2009: 159). 
Plot longgar atau renggang adalah plot yang menyajikan pergantian 
peristiwa dengan lambat dan memiliki hubungan antar peristiwa yang tidak erat. 
Plot longgar ditandai dengan adanya sela pada keterjalinan peristiwa sehingga 
dapat disisipi oleh peristiwa tambahan. 
2.2.2.3 Penokohan 
Penokohan dalam novel adalah unsur yang sama pentingnya dengan 
unsur-unsur yang lain. Penokohan adalah teknik bagaimana pengarang 
menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita sehingga dapat diketahui karakter atau 
sifat para tokoh (Siswandarti, 2009: 44). Unsur penokohan mencakup pada tokoh, 
perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam cerita 
(Nurgiyantoro, 2009: 166). Berikut ulasan tentang unsur-unsur penokohan. 
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1)      Tokoh 
Tokoh rekaan dalam sebuah karya fiksi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. 
Pembedaan tersebut didasarkan pada sudut pandang dan tinjauan seperti, tokoh 
utama, tokoh protagonis, tokoh berkembang, dan tokoh tipikal. 
a)      Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel. Tokoh 
yang paling banyak diceritakan, sering hadir dalam setiap kejadian, dan 
berhubungan erat dengan tokoh-tokoh lain. Tokoh utama kemungkinan ada lebih 
dari satu dalam sebuah novel. Kadar keutamaannya ditentukan dengan dominasi 
penceritaan dan perkembangan plot secara utuh. Sedangkan tokoh tambahan 
merupakan lawan dari tokoh utama. Tokoh tambahan lebih sedikit 
pemunculannya dalam cerita dan kehadirannya hanya ada permasalahan yang 
terkait tokoh utama (Nurgiyantoro, 2009: 177). 
b)     Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis 
Berdasarkan fungsi penampilannya dalam cerita  tokoh dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu tokoh protagonis dan antagonis. Altenberd dan Lewis (viaNurgiyantoro, 
2009: 178) mengemukakan bahwa tokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi 
dan sering dijadikan pahlawan yang taat dengan norma-norma, nilai-nilai sesuai 
dengan konvensi masyarakat. Berbeda dengan Protagonis, tokoh antagonis 
merupakan tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis. Tokoh antagonis 
tidak banyak digemari  karena banyak menganut nilai-nilai penyimpangan. 
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c)      Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat 
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu perwatakan tertentu, 
kepribadian yang tunggal, dan tidak memungkinkan terjadi perubahan pandangan 
tentang sifat yang yelah dianutnya. Tokoh sederhana mudah diidentifikasi oleh 
pembaca karena kedataran sifat dari tokoh tertentu ketika menghadapi 
permasalahan (Nurgiyantoro, 2009: 182). 
Selain tokoh sederhana, terdapat pula tokoh bulat. Tokoh bulat atau tokoh 
kompleks merupakan tokoh yang memungkinkan memiliki watak yang 
bermacam-macam dan sering kali sulit diduga atau diprediksi. Tokoh ini memberi 
kejutan kepada pembaca karena memiliki beberapa kemungkinan tindakan dan 
penyikapan terhadap suatu permasalahan (Abrams, 1981: 20-1 via Nurgiyantoro, 
2009: 183). 
 
d)      Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang 
Berdasarkan berkembang atau tidaknya perwatakan pada tokoh-tokoh dalam 
cerita, tokoh dibedakan menjadi tokoh statis dan tokoh berkembang. Tokoh statis 
adalah tokoh yang tidak mengalami perubahan watak walaupun menghadapi 
permasalahan-permasalahan dalam cerita (Altenberd dan Lewis, 1966: 
58 viaNurgiyantoro, 2009: 188). Tokoh berkembang adalah tokoh yang memiliki 
perkembangan watak sesuai dengan peristiwa dan alur cerita yang mempengaruhi 
tokoh tersebut (Nurgiyantoro, 2009: 188). 
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Nurgiyantoro (2009: 189) menjelaskan bahwa pada tokoh statis terdapat 
dua tokoh, yaitu tokoh hitam dan putih. Tokoh hitam yang dimaksud adalah tokoh 
yang berwatak jahat dan tokoh putih adalah tokoh yang berwatak baik. Kedua 
tokoh tersebut dari awal kemunculan hingga akhir memiliki watak maupun 
penyikapan yang tetap dan saling berlawanan. 
e)      Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral 
Berdasarkan pencerminan tokoh dalam cerita, tokoh dibedakan menjadi dua, yaitu 
tokoh tipikal dan tokoh netral. Tokoh tipikal adalah tokoh yang dicerminkan 
melalui status sosialnya seperti profesi, kebangsaan, dan sesuatu yang terkait 
dengan lembaga atau yang menggambarkan eksistensinya (Altenberd dan Lewis, 
1966: 60 via Nurgiyantoro, 2009: 190). Tokoh netral adalah tokoh yang hadir 
dalam cerita tanpa ada unsur keterkaitan status yang ada pada seseorang di dunia 
nyata. Kehadirannya berupa pelaku murni imajinasi pengarang dan yang 
mempunyai cerita dalam novel (Nurgiyantoro, 2009: 191). 
Dalam karya fiksi terdapat beberapa teknik pelukisan tokoh. Pelukisan 
tokoh menurut Nurgiyantoro (2009: 194) adalah sarana untuk menggambarkan 
perwatakan para tokoh cerita dengan mempertimbangkan aspek keartistikan, 
menyeluruh, dan padu. Pengarang harus memilih bagaimana menggambarkan 
jenis dan perwatakan tokoh dalam cerita sehingga mencapai beberapa 






Tahap awal suatu karya fiksi umumnya berupa pengenalan tokoh, pelukisan 
keadaan alam, waktu, dan penunjukan latar yang disusun sedemikian rupa agar 
pembaca tertuntun untuk mengikuti cerita secara emosional. Namun, latar tidak 
hanya diletakkan di awal cerita saja, latar dapat saja berada di berbagai waktu dan 
berbagai suasana dalam sebuah cerita.  
 Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas.  Hal ini penting 
untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu 
yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca, dengan demikian, 
merasa dipermudah untuk “mengoperasikan” daya imajinasinya, di samping 
dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis sehubungan dengan 
pengetahuannya tentang latar. Pembaca dapat merasakan dan menilai kebenara, 
ketepatan, dan aktualisasi latar yang diceritakan sehingga merasa lebih akrab. 
(Nurgiyantoro, 2012:217) 
 Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, 
waktu dan sosial.  
a) Latar tempat, menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah cerita. Unsur tempat yang digunakan biasanya dengan nama-nama 
tempat tertentu.  
b) Latar waktu, berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 
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c) Latar sosial, mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku sosial 
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.  
2.2.2.5 Amanat 
Sebuah karya fiksi ditulis oleh pengarah untuk menawarkan model kehidupan 
yang diinginkannya. Karya fiksi yang ditulis tentu mengacu pada beberapa tujuan, 
diantaranya untuk menceritakan kisah hidup, untuk menceritakan imajinasi dan 
sebainya, dan di dalamnya pasti terdapat makna yang ingin disampaikan oleh 
penulis.  Unsur moral dalam karya fiksi sering disebut hikmah yang diperoleh 
setelah membaca karya fiksi tersebut. Dalam cerita anak-anak seringkali penulis 
menyematkan unsur moral dalam bentuk yang sederhana sehingga dapat dipahami 
oleh pembacanya yang notabene adalah anak-anak. 
2.2.2.6 Diksi dan Gaya Bahasa 
Bahasa meruapakan sarana pengungkapan sastra. Bahasa digunakan setiap saat, 
seperti halnya dengan para pengarang yang menggunakan bahasa untuk membuat 
sebuah karya sastra seperti novel maupun cerpen dan lainnya. Apapun yang 
dikatakan pengarang atau sebaliknya ditafisrkan oleh pembaca, mau tak mau 
harus bersangkut-paut dengan bahasa. Jika  sastra dikatakan ingin menyampaikan 
sesuatu, mendialogkan sesuatu, sesuatu tersebut hanya dapat dikomnukasikan 
lewat sarana bahasa. Struktur novel dan segala sesuatu yang dikomunikasikan 
senantiasa dikontrol langsung oleh manipulasi bahasa pengarang (Fowler, 1977:3).  
 Bahasa sastra, menurut kaum formalis Rusia, adalah bahasa yang 
mempunyai ciri deotomatisasi, penyimpangan dari cara penuturan dalam sastra 
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PEMAHAMAN RESPONDEN TERHADAP UNSUR INTRINSIK CERPEN 
TEBUKURO WO KAINI KARYA NIIMI NANKICHI KAJIAN RESEPSI 
SASTRA 
3.1. Pembahasan Berdasarkan Teori Resepsi 
Teori resepsi sastra merupakan teori pengkajian sastra yang mempelajari 
bagaimana sebuah karya sastra dapat diterima oleh pembaca. Dalam analisis ini, 
penulis menggunakan metode penyebaran kuesioner kepada para responden 
dengan jumlah 40 orang mahasiswa UNDIP jurusan Sastra Jepang angkatan 2014. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden. Kuesioner 
yang digunakan merupakan jenis pertanyaan gabungan yaitu antara pertanyaan 
tertutup dan terbuka yang berjumlah 23 pertanyaan, dimana 9 pertanyaan 
merupakan pertanyaan terbuka dan 14 pertanyaan merupakan pertanyaan tertutup. 
Pertanyaan disusun berdasarkan hal-hal yang berhubungan dengan  unsur-unsur 
pembangun struktur  cerpen yang terdapat pada cerpen “Tebukuro wo Kaini”. 
 Pelaksanaan penelitian berlangsung dari tanggal 19 Oktober 2016 sampai 
10 September 2016. Pengumpulan data dilakukan setelah adanya kuesioner 
sebagai sumber data terpenting dalam penelitian  yang dibagikan kepada 40 
responden sebagai objek material dalam penelitian ini. Adapun pengumpulan data 
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dilakukan dengan menggunakan pengukuran analisis yang dikuantifikasikan 















Keterangan yang diperoleh peneliti berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan 
kepada 40 responden. Kuesioner tersebut berisi data mengenai unsur pembangun 
struktur cerpen seperti tema, alur, tokoh dan penokohan, pelataran, bahasa, amanat. 




         
Keterangan: 
 F : Responden 
N :Total Responden 
 100% :persentase 
 X : Hasil persentase(diktat kuliah Statistika, 2010). 
 Berikut adalah rincian pemaparan data yang diperoleh beserta hasil 
persentase dan analisis resepsi terhadap unsur-unsur pembangun struktur cerpen 
“Tebukuro wo Kaini”. 
3.2. Resepsi terhadap pengalaman membaca responden 
 Untuk mengetahui apakah responden sebelumnya pernah membaca cerpen 
ini atau tidak peneliti mengajukan pertanyaan mengenai pengalaman responden 
dalam membaca cerpen tersebut. 
     
 
 
           
   Tabel 3.1 Pengalaman membaca responden 
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no Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Ya 0 0 % 
2 Tidak 40 100 % 
Jumlah (N) 40 100 % 
 Berdasarkan tabel satu dapat disimpulkan bahwa seluruh responden belum 
pernah membaca cerpen “Tebukuro wo Kaini”. Dari wawancara yang dilakukan 
langsung oleh peneliti, beberapa responden mengaku bahwa mereka mendapatkan 
bahan bacaan berbahasa Jepang hanya dari mata kuliah dokkai dan tugas-tugas 
yang diberikan oleh pengajar. Selain itu responden lebih menyukai menonton 
anime dibandingkan dengan membaca, dengan alasan malas untuk mengartikan, 
ada beberapa kanji serta pola kalimat yang tidak dapat dimengerti, dan membaca 
membuat mereka bosan sedangkan anime tidak membosankan. Pertanyaan ini 
diberikan agar peneliti dapat mengetahui apakah sebelumnya responden sudah 
pernah membaca cerpen tersebut dalam bahasa jepang atau tidak, dan seluruhnya 
menjawab tidak. Jika beberapa responden sudah pernah membaca cerpen tersebut 
akan lebih mudah bagi responden untuk menemukan unsur pembangun dalam 
cerpen tersebut.  
3.3. Resepsi terhadap tema 
3.3.1. Tema Cerpen 
Dalam meneliti tanggapan reponden mengenai Tema dari cerpen “Tebukuro wo 
Kaini” karya Niimi Nankichi, penulis menggunakan pertanyaan dengan 
menyertakan 3 pilihan jawaban. Pertanyaan yang diajukan oleh penulis yaitu 
apakah tema dalam cerpen Tebukuro wo Kaini karya Niimi Nankichi. 
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Tema dari cerpen “Tebukuro Wo Kai Ni”「手袋を買いに」adalah 
keberanian seekor anak rubah untuk membuktikan bahwa apa yang diceritakan 
ibunya tentang manusia makhluk yang menakutkan itu tidak benar. Hal ini bisa 
dilihat dari inti sari cerpen yang menceritakan petualangan anak rubah pergi ke 
kota untuk membeli sarung tangan, padahal sebenarnya sudah dilarang oleh 
ibunya, karena sang ibu khawatir anak rubah akan diperlakukan tidak baik oleh 








るばかりでした。     ( Kinoshita Junji、１９８６：２８)  
Sang anakpun berjalan menuju arah cahaya lampu kota, berjalan 
terhuyunghuyung melewati tanah lapang yang memantulkan cahaya salju. 
Cahaya yang pertama-tama hanya satu berubah menjadi dua, tiga, dan terus 
bertambah hingga menjadi sepuluh. Ketika melihat itu, dia berpikir bahwa  lampu 
itu seperti bintang, ada yang merah, ada yang kuning dan ada yang biru. Tak lama 
kemudian, dia memasuki kota, tetapi pintu rumah-rumah yang dia lewati 
semuanya tertutup, cahaya yang sepertinya hangat terlihat dari jendela yang 
tinggi terus-terusan jatuh menerangi  salju yang ada di atas jalan.  
 Apa yang dikhawatirkan ibunya, tidak menjadi kenyataan. Anak rubah 
bisa membeli sarung tangan dengan selamat. Seperti terlihat dalam kutipan 




(Kinoshita Junji、１９８６：３１)   
“Ibu mengatakan kalau manusia menakutkan tapi menurutku tidak menakutkan. 
Manusia melihat tanganku dan tidak terjadi apa-apa” ucapnya pada dirinya 
sendiri.Kemudian si anak rubah ingin melihat seperti apa manusia.   
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Tabel 3.2 Resepsi tema 
No Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Keberanian seekor anak rubah 18 45% 
2 Kasih sayang seekor ibu rubah 12 30% 
3 Lainnya.. 10 25% 
Jumlah 40 100% 
 
Berdasarkan tabel dua, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
mengerti tema dari cerpen Tebukuro wo Kaini, karena sebanyak 45% atau 18 
responden menjawab dengan benar tema dari cerpen tersebut adalah keberanian 
seekor anak rubah. Sebanyak 10 responden menjawab dengan jawaban lainnya, 
yang mengungkapkan tema berbeda dari opsi yang diberikan oleh penulis. Salah 
seorang responden bernama Audy mengungkapkan tema dari cerpen tersebut 
adalah kesalah pahaman. Karya sastra yang sama terkadang dapat diterima dengan 
sudut pandang yang berbeda oleh pembaca. Jadi, merupakan hal yang wajar 
apabila beberapa responden menjawab dengan jawaban yang berbeda dalam 





Tabel 3.3 Pemahaman terhadap tema 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Ya 32 80% 
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2 Tidak 8 20% 
Jumlah  40 100% 
 
 Berdasarkan tabel tiga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar 
tidak menemukan kesulitan dalam menentukan tema dalam cerpen tersebut. 
Karena 80% atau lebih dari setengah dari keseluruhan responden mengemukakan 
jawaban A. Sisanya yaitu 8 responden mengungkapkan menemukan kesulitan 
dalam menentukan tema cerpen tersebut. Dian Rizky merupakan salah satu 
responden yang mengungkapkan bahwa ia bingung menentukan tema cerpen 
tersebut. Lain halnya dengan Ihsan Bintang yang mengungkapkan “dalam cerita 
tema dapat bertumpuk, pemahaman pembaca berbeda”. Setiap pembaca atau 
responden pasti tidak sama dalam menerima sebuah karya sastra, dalam 
menentukan sebuah tema setiap responden mempunyai pemikiran yang berbeda-
beda. Dan bukan hal yang salah apabila beberapa responden mengungkapkan 
bahwa ia tidak mengerti tema dari cerpen tersebut karena bisa saja ia mempunyai 
sudut pandang yang berbeda saat membaca cerpen tersebut.  
3.4. Resepsi Tokoh 
3.4.1 . Tokoh dari segi peranan 
Tokoh cerita dalam sebuah karya fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis 
penamaan. Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita, 
ada tokoh utama cerita dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang 
diutamakanpenceritaannya dalam cerpen yang bersangkutan.  Ia merupakan tokoh 
yang paling banyak diceritakan, baik sebagi pelaku kejadian maupun dikenai 
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kejadian ( Nurgiantoro, 1995:176-177 ). Sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh 
yang berfungsi memperkuat kedudukan dan peran tokoh utama.Pemunculan 
tokohtambahan lebih sedikit, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya 
dengan tokoh utama secara langsung ataupun tidak langsung. Terdapat empat 
tokoh yang dalam cerpen “Tebukuro Wo Kai Ni”yang terbagi dalam tokoh 
utama dan tokoh tambahan. 
Tokoh utama dalam cerpen Te bukuro wo Kaini karya Niimi Nankichi 
yaitu anak rubah. Berikut mengenai tokoh utama tersebut : 
1) Anak Rubah  
Anak rubah dianggap sebagai tokoh utama dalam “Tebukuro Wo Kai Ni” 「手袋
を買いに」karena ia merupakan tokoh yang banyak diceritakan dalam cerpen ini, 
mulai dari awal cerita sampai akhir cerita anak rubah muncul dalam cerpen ini. 
Anak rubah digambarkan sebagai sosok anak yang polos juga riang. Seperti 





Kemudian anak rubah itupun pergi bermain.Dia bermain dan berlarian di atas 
salju yang lembut seperti benang sutra, cipratan butiran salju yang seolah 
beterbangan berpadu membentuk pelangi kecil. 
Adapun yang menjadi tokoh tambahan adalah ibu rubah, manusia penjual sarung 
tangan, ibu manusia dan  anaknya. Berikut penjelasan mengenai tokoh tambahan : 
2). Ibu Rubah  
35 
 
Ibu rubah dianggap sebagai tokoh tambahan dalam cerpen  “Tebukuro Wo Kai Ni”
「手袋を買いに」karena ia merupakan tokoh yang memperkuat kedudukan dari 
peranan tokoh utama secara langsung ataupun tidak langsung. Ibu rubah 
digambarkan sebagai sosok ibu yang penyayang juga perhatian terhadap 






いとの手袋てぶくろを買かってやろうと思おもいました。     ( Kinoshita Junji、
１９８６：２５-２６) 
Sang ibu meniupkan nafasnya pada tangan anaknya dan menggenggam 
tanganya dengan lembut dan mengatakan “sebentar lagi akan jadi hangat, 
kalau menyentuh salju,  tangan akan menjadi hangat”, sang ibu merasa 
kasihan kepada anaknya yang tanganya mengalami radang dingin, ketika 
malam tiba dia pergi ke kota berniat untuk membeli kaos tangan wol yang 
cocok dengan tangan anaknya.   
3). Manusia Penjual Sarung Tangan  
Penjual sarung tangan dalam “Tebukuro Wo Kai Ni”「手袋を買いに」ini 
pun merupakan tokoh tambahan, karena ia merupakan tokoh yang memperkuat 
kedudukan dari peranan tokoh utama secara langsung ataupun tidak langsung. 
Penjual sarung tangan digambarkan sebagai sosok yang waspada dan baik.Seperti 




お金かねを下ください」と言いいました( Kinoshita Junji、１９８６：３０) 
Melihat itu penjaga tokopun keheranan.Ada tangan rubah. Tangan rubah 
ini mengatakan ingin membeli sarung tangan..Penjaga toko itu berpikir 
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bahwa pasti anak rubah datang membeli memakai dedaunan. Dari situ 
penjaga toko mengatakan “ sini uangnya duluan”.   
4). Ibu Manusia  
Tokoh ibu manusia dalam cerpen Tebukuro wo Kaini merupakan  tokoh tambahan 
karena diceritakan hanya sekilas saja. Ibu manusia digambarkan sebagai tokoh 






らです。( Kinoshita Junji、１９８６：３１-３２) 
Ketika dia lewat di bawah suatu jendela, terdengar suara manusia.Suaranya 
terdengar ramah, indah dan nyaman. Diapun mendengar nyanyian “ tidurlah 
tidurlah di pelukan ibu tidurlah tidurlah di tangan ibu”, mendengar nyanyian  
tersebut dia berpikir tak salah lagi bahwa itu adalah suara ibu manusia. Anaka 
rubah berpikir demikian karena pada saat si anak rubah tidur, ibu rubah juga 
mengayun-ayunkanya dengan suara yang lembut seperti itu.  
5). Anak Manusia   
Tokoh anak manusia dalam cerpen Tebukuro wo Kaini merupakan tokoh 
tambahan, anak manusia digambarkan sebagai sosok anak yang polos juga selalu 
ingin tahu. Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini :  
するとこんどは、子供の声がしました。「お母ちゃん、こんな寒い夜は、森
の子狐は寒い寒いってるでしょうね」( Kinoshita Junji、１９８６：３２)  
Lalu terdengar suara anak-anak.“ibu, di malam yang dingin seperti ini, rubah 
yang ada dihutan bersuara dingin dingin begitu ya?” 
Dalam pertanyaan mengenai pemahaman responden terhadap tokoh, 
peneliti mengajukan pertanyaan terbuka yaitu siapa saja tokoh yang ada dalam 
cerpen Tebukuro wo Kaini. Dan dari keseluruhan responden yaitu 40 orang 
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menjawab dengan jawaban yang berbeda-beda. Beberapa menyebutkan lengkap 
bahwa tokoh yang ada dalam cerpen tersebut adalah rubah, ibu rubah, penjual 
kaos tangan, ibu manusia, anak manusia. Beberapa yang lain hanya menyebutkan 
rubah, ibu rubah dan penjual kaos tangan. Namun sebagian besar menjawab 
dengan benar, maka dapat disimpulkan bahwa responden mengerti siapa saja 
tokoh dalam cerpen tersebut. 
 Untuk menentukan tokoh-tokoh dalam cerpen, tentu beberapa responden 
menemui kesulitan yang berbeda-beda, bahkan terdapat pula responden yang tidak 
menemukan kesulitan. Dalam hal ini, penulis mempertanyakan kepada responden 
apakah responden menemui kesulitan atau tidak dalam menemukan siapa saja 
tokoh yang ada dalam cerpen tersebut. 
    Tabel 3.4 Resepsi tokoh 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Ya 0 0% 
2 Tidak 40 100% 
Jumlah  40 100% 
Tokoh yang terdapat pada cerpen Tebukuro wo Kaini karya Niimi 
Nankichi tidak begitu banyak, sehingga memudahkan pembaca untuk menentukan 
siapa saja tokoh dalam cerpen tersebut. Terbukti dalam hasil penelitian ditemukan 
bahwa semua responden menjawab bahwa mereka tidak menemukan kesulitan 
dalam menemukan tokoh dalam cerpen tersebut. 
3.4.3.Tokoh berdasarkan perwatakannya 
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3.4.3.1. Tokoh bulat 
Sebuah karya sastra berupa cerpen pasti terdapat tokoh-tokoh yang digamabarkan 
dengan mempunyai watak yang beragam. Berdasarkan perwatakannya, tokoh 
cerita dapat dibedakan kedalam tokoh sederhana (simple atau flat character) dan 
tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round character). Tokoh bulat 
atau tokoh kompleks merupakan tokoh yang memungkinkan memiliki watak yang 
bermacam-macam dan sering kali sulit diduga atau diprediksi. Tokoh ini memberi 
kejutan kepada pembaca karena memiliki beberapa kemungkinan tindakan dan 
penyikapan terhadap suatu permasalahan (Abrams, 1981: 20-1 via Nurgiyantoro, 
2009: 183). Dalam cerpen Tebukuro wo Kaini manusia dapat dikategorikan 
sebagai tokoh bulat. Manusia yang diceritakan sebelumnya oleh sang ibu rubah 
merupakan seseorang yang berwatak  kejam karena pernah memukul temannya. 
Namun saat anak rubah menunjukkan tangan yang salah pembaca berfikir bahwa 
rubah akan dipukul oleh manusian tetapi hal itu tidak terjadi karena saat manusia 
meminta kepingan uang dan rubah memberikannya pada akhirnya manusia 
memberikan sapu tangan kepada rubah. Hal ini diluar perkiraan responden. 
Berdasarkan hasil kuesioner dengan pertanyaan berupa tokoh manakah yang 
termasuk dalam tokoh bulat, didapatkan jawaban yang berbeda-beda dari 
responden. Sebanyak 12 responden menjawab manusia, 5 menjawab ibu rubah 
dan anak rubah, 7 menjawab ibu manusia, 21 lainnya menjawab rubah.  
3.4.3.2. Tokoh sederhana 
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Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu perwatakan tertentu, 
kepribadian yang tunggal, dan tidak memungkinkan terjadi perubahan pandangan 
tentang sifat yang yelah dianutnya. Tokoh sederhana mudah diidentifikasi oleh 
pembaca karena kedataran sifat dari tokoh tertentu ketika menghadapi 
permasalahan (Nurgiyantoro, 2009: 182). Tokoh sederhana dalam cerpen ini 
adalah ibu rubah, ibu rubah mempunyai sifat yang penyayang, berprasangka 
buruk terhadap manusia. Sifat ini mudah ditebak oleh pembaca karena pengarang 
mengungkapkan sifat ibu rubah melalui tindakan yang dilakukan ibu rubah 
kepada rubah. Berdasarkan hasil kuesioner dengan pertanyaan manakah yang 
termasuk dalam tokoh sederhana, didapatkan 19 responden menjawab anak rubah, 
10 menjawab manusia, dan 21 menjawab ibu rubah.  
Dalam dua pertanyaan yang diberikan, didapatkan kesimpulan bahwa 
responden kurang mengerti apa yang dimaksud tokoh bulat dan tokoh sederhana. 
Peneliti sempat mewawancarai beberapa responden mengenai tokoh bulat dan 
tokoh sederhana. Beberapa responden beranggapan bahwa tokoh bulat merupakan 
tokoh utama, padahal dalam beberapa teori menjelaskan hal yang berbeda 
mengenai tokoh bulat dan tokoh utama. Sedangkan untuk tokoh sederhana, 
mereka beranggapan bahwa tokoh sederhana merupakan tokoh tambahan. 
 
3.4.5. Tokoh berdasarkan peranan tokoh 
3.4.5.1. Tokoh Protagonis 
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Jika dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengembangan plot dapat dibedakan 
adanya tokoh utama dan tokoh tambahan, dilihat dari fungsi penampilan tokoh 
dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan antagonis. Altenberd dan Lewis 
(viaNurgiyantoro, 2009: 178) mengemukakan bahwa tokoh protagonis adalah 
tokoh yang dikagumi dan sering dijadikan pahlawan yang taat dengan norma-
norma, nilai-nilai sesuai dengan konvensi masyarakat. Tokoh protagonist dalam 
cerpen “Tebukuro wo Kaini” adalah rubah. Karena rubah diceritakan berwatak 
baik dan tidak berprasangka buruk terhadap manusia. Responden diberikan 
pertanyaan yaitu manakah yang termasuk dalam tokoh protagonis. 
Tabel 3.5 Resepsi tokoh protagonis 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Ibu Rubah 2 5 % 
2 Anak Rubah 30  75% 
3 Manusia 8 20% 
Jumlah 40 100% 
Berdasarkan tabel lima dapat diambil kesimpulan bahwa responden dapat 
memahami siapa yang termasuk dalam tokoh protagonist dalam sebuah cerpen. 
Dibuktikan dengan lebih dari 50% yaitu sebanyak 75% atau 30 responden 
menjawab rubah merupakan tokoh protagonis. Pertanyaan ini merupakan 
pertanyaan yang menuntut responden untuk menjawab dengan bebas tanpa 
diberikan opsi pilihan jawaban. Jawaban yang diberikan oleh responden 
bermacam-macam. Responden tentu mempunyai pemahaman berbeda-beda 
mengenai tokoh protagonist, yang responden tahu yaitu tokoh protagonist bukan 
merupakan tokoh yang berwatak jahat. Responden yang menjawab bahwa ibu 
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rubah merupakan tokoh protagonist mengungkapkan alasan yaitu saat ibu 
mengusap tangan sang anak, dan sikap menyayangi sang anak. Responden yang 
menjawab rubah mengungkapkan alasan yang bermacam-macam yaitu, anak 
rubah yang berprasangka baik terhadap manusia, penurut, baik hati. Responden 
yang menjawab manusia beranggapan bahwa manusia termasuk dalam tokoh 
protagonist karena dalam cerita tersebut digambarkan manusia itu baik dan tidak 
memukul anak rubah meskipun tau kalo itu bukan manusia. 
3.4.5.2 Tokoh antagonis         
  
Tokoh antagonis merupakan tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis. 
Tokoh antagonis tidak banyak digemari  karenabanyak menganut nilai-nilai 
penyimpangan. Dalam cerpen “Tebukuro wo Kaini” tokoh ibu rubah dapat 
dikategorikan sebagai tokoh antagonis karena diceritakan bahwa ibu rubah 
berpikiran buruk terhadap manusia. 
Tabel 3.6 Resepsi tokoh antagonis 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Ibu Rubah 26 65% 
2 Anak Rubah 10 25% 
3 Manusia 4 10% 
Jumlah 40 100% 
Berdasarkan tabel 6 dengan pertanyaan berupa menurut responden 
manakah yang termasuk tokoh antagonis, dapat diambil kesimpulan bahwa 
responden beranggapan bermacam-macam mengenai tokoh antagonis dalam 
cerpen tersebut.Sebanyak 26 responden atau lebih dari 50% menjawab bahwa ibu 
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rubah merupakan tokoh antagonis dalam cerpen tersebut. Sedangkan 10 
responden menjawab anak rubah dan sisanya yaitu 4 responden menjawab 
manusia merupakan tokoh antagonis yang dikuatkan dengan alasan-alasan yang 
mereka berikan yang terdapat pada pertanyaan selanjutnya. 
3.4.8 Penokohan Tokoh Utama 
Unsur yang terpenting dalam membangun sebuah karya fiksi salah satunya adalah 
tokoh, pengarang akan menggambarkan tokoh dengan daya imajinasi pengarang 
yang digambarkan secara fisik maupun sifat atau karakter tokoh tersebut. Dalam 
penelitian ini, penulis hanya mengambil tokoh utama saja untuk diteliti karena 
tokoh utama berperan besar dan sering muncul dalam cerpen tersebut.  
Sifat atau watak suatu tokoh sangat berperan penting dalam unsur 
pembangun suatu cerpen.Rubah merupakan tokoh utama dalam cerpen “Tebukuro 
wo Kaini” karya Niimi Nankichi. Sifat atau watak rubah dalam cerpen tersebut 
adalah pemberani, dikarenakan dia memiliki keberanian untuk pergi ke kota 
sendirian guna membeli sarung tangannya. Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa responden dapat memahami watak dari rubah karena dapat 






Dari bawah perutnya sang anak mengatakan “Ibu sedang apa? Ayo cepat”, tetapi 
tetap  saja  kaki  sang  ibu  tidak  bisa  melangkah  maju. Karena tak  ada jalan 










うえに落おちているばかりでした。( Kinoshita Junji、１９８６：２８) 
Sang anakpun berjalan menuju arah cahaya lampu kota, berjalan terhuyung-
huyung mele wati tanah lapang yang memantulkan  cahaya  salju. Cahaya yang  
pertama-tama  hanya  satu  berubah  menjadi  dua,  tiga,  dan  terus bertambah  
hingga  menjadi  sepuluh. Ketika  melihat  itu,  dia  berpikir  bahwa lampu itu 
seperti bintang, ada yang  merah, ada yang kuning dan ada yang biru.  Tak  lama  
kemudian, dia memasuki  kota,  tetapi  pintu  rumah-rumah yang  dia  lewati  
semuanya  tertutup, cahaya  yang  sepertinya  hangat  terlihat dari jendela yang 
tinggi terus-terusan jatuh menerangi salju yang ada di atas jalan. 
Tabel 3.7 Resepsi watak tokoh utama 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Pemberani 33 82,5% 
2 Pembangkang terhadap 
orang tua 
7  17,5% 
3 Penakut   0 0% 
Jumlah 40 100% 
Melalui tabel tujuh, dapat dilihat bahwa sebanyak 82,5% responden dapat 
memahami isi cerpen karena dapat menjawab dengan benar bagaimana watak 
tokoh utama dalam cerpen tersebut. Sebanyak 7 responden yang menjawab salah 
mengungkapkan bahwa responden bingung untuk menentukan watak tokoh utama 
dalam cerpen tersebut.  
3.5 Resepsi Latar 
3.5.1 Latar Cerpen  
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Latar  atau  setting  yang  disebut  juga  sebagai  landas  tumpu  menyaran  pada 
pengertian  tempat,  hubungan  waktu,  dan  lingkungan  sosial  tempat  terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams melaui Nurgiyantoro,1995:216). 
Pembahasan latar tempat dalam cerpen Tebukuro Wo Kai Ni meliputi  latar  
tempat,  latar  waktu,  dan  latar  sosial  saat  cerita berlangsung. 
Latar Tempat sebagai berikut : 
1).  Goa (Sarang) 
Latar  goa  merupakan  salah  satu  tempat  yang  dijadikan  latar  dalam  cerpen 
Tebukuro  Wo  Kai  Ni.  Latar  goa  digunakan  ketika  sang anak rubah berniat 




Bersamaan dengan angin utara yang dingin, datanglah  rubah dan induknya untuk  
tinggal  di  hutan.  Pada  suatu  pagi,  sang  anak  rubah  berniat  keluar sarang. 
Anak rubah pulang ke sarang, sambil memperlihatkan kedua tangannya yang 




た。( Kinoshita Junji、１９８６：２５) 
Tak  lama  kemudian  dia  pulang  ke  sarang,  sambil  memperlihatkan  
kedua tanganya  yang  basah  seperti  warna  peony  (sejenis  tumbuhan)  
dia mengatakan, “Ibuuu, tanganku kedinginan, tanganku gemetaran”. 
 
2).  Hutan 
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Hutan pun dijadikan sebagai latar tempat  dalam cerita cerpen Tebukuro Wo Kai  
Ni  dimana  hutan  merupakan  tempat  tinggal  ibu  rubah dan anaknya. Seperti 
terlihat dalam kutipanberikut : 
寒い冬が北方ほっぽうから、狐きつねの親子おやこの棲すんでいる森もりへ
もやって来きました。(Kinoshita Junji、１９８６：２４) 
Bersamaan dengan angin utara yang dingin, datanglah rubah dan induknya 
untuk tinggal di hutan. 
Hutan tempat tinggal ibu rubah dan anaknya digambarkan sebagai hutan yang 





Malam semakin gelap seperti bayangan furoshiki yang semakin meluas 
membungkus tanah lapang dan hutan, sehingga salju yang tampak di 
permukaan semakin terbungkus gelapnya malam tak begitu putih lagi. 
3).  Tanah Lapang 
Tanah lapang digambarkan sebagai tempat  yang diselimuti salju,  terletak di 
daerah sekitar goa tempat dimana anak rubah  tinggal dan ketika anak rubah akan 
pergi ke kota untuk pertama kalinya ia melalui tanah lapang.  Seperti yang terlihat 








るばかりでした。( Kinoshita Junji、１９８６：２８) 
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Sang anakpun berjalan menuju arah cahaya lampu kota, berjalan 
terhuyunghuyung  melewati  tanah  lapang  yang  memantulkan  cahaya  salju.  
Cahaya yang  pertama-tama  hanya  satu  berubah  menjadi  dua,  tiga,  dan  terus 
bertambah  hingga  menjadi  sepuluh. Ketika  melihat  itu,  dia  berpikir  bahwa 
lampu itu seperti bintang, ada yang  merah, ada yang kuning dan ada yang biru.  
Tak  lama  kemudian,  dia  memasuki  kota,  tetapi  pintu  rumah-rumah yang  dia  
lewati  semuanya  tertutup,  cahaya  yang  sepertinya  hangat  terlihat dari jendela 
yang tinggi terus-terusan jatuh menerangi salju yang ada di atas jalan. 
4).  Kota 
Latar kota dalam cerpen Tebukuro Wo Kai Ni ini adalah latar dimana anak rubah 









うえに落おちているばかりでした。( Kinoshita Junji、１９８６：２８) 
Sang anakpun berjalan menuju arah cahaya lampu kota, berjalan 
terhuyunghuyung  melewati  tanah  lapang  yang  memantulkan  cahaya  salju.  
Cahaya yang  pertama-tama  hanya  satu  berubah  menjadi  dua,  tiga,  dan  terus 
bertambah  hingga  menjadi  sepuluh. Ketika  melihat  itu,  dia  berpikir  bahwa 
lampu itu seperti bintang, ada yang  merah, ada yang kuning dan ada yang biru.  
Tak  lama  kemudian,  dia  memasuki  kota,  tetapi  pintu  rumah-rumah yang  dia  
lewati  semuanya  tertutup,  cahaya  yang  sepertinya  hangat  terlihat dari jendela 
yang tinggi terus-terusan jatuh menerangi salju yang ada di atas jalan 
Pertanyaan yang diberikan oleh penulis merupakan pertanyaan terbuka, 
dimana responden dapat secara bebas mengungkapkan jawaban mereka. 
Pertanyaan yang diberikan adalah latar dari cerpen tersebut terbagi menjadi 
beberapa tempat. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden, rata-rata 
responden menjawab latar dari cerpen tersebut adalah goa atau tempat tinggal 
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rubah, perkotaan yaitu di rumah penjual topi, dan hutan. Namun, terdapat 
beberapa responden yang tidak menjawab dimana latar cerpen tersebut. 
3.5.2 Latar Waktu  
Keterangan waktu dalam cerita cerpen “Tebukuro Wo Kai Ni”「手袋を買い
に」ini disebutkan secara jelas oleh pengarang. Berikut  penjelasannya : 




( Kinoshita Junji、１９８６：２４) 
Bersamaan dengan angin utara yang dingin, datanglah rubah dan 
induknya untuk  tinggal  di  hutan.  Pada  suatu  pagi,  sang  anak  
rubah  berniat  keluar sarang.  
 





Malam semakin gelap seperti bayangan furoshiki yang semakin meluas 
membungkus tanah lapang dan hutan, sehingga salju yang tampak di 
permukaan semakin terbungkus gelapnya malam tak begitu putih lagi. 









Kemarin  malam,  salju  yang  putih  turun  dengan  lebatnya.  Dari  atas  salju 
tersebut sinar sang mentari bersinar berkelap-kelip memantulkan sinar yang 
menyilaukan. Sang anak rubah yang belum mengenal salju itu berpikir kalau 
sesuatu  menusuk  matanya,  padahal  dia  terkena  pantulan  cahaya  yang 
menyilaukan itu. 
Pertanyan yang diberikan oleh penulis merupaka pertanyaan terbuka, sehingga 
jawaban yang didapat pun beragam. Jawaban yang diberikan oleh responden 
bermacam-macam mengenai latar waktu. Hampir sebagian besar menjawab latar 
waktu pagi hari dan malam hari, hanya 13 responden yang menyebutkan latar 
waktu secara lengkap yaitu pagi hari, malam hari dan musim dingin atau musim 
salju. Pemahaman mengenai latar waktu yang diterima oleh responden tentu 
berbeda, banyak responden menganggap latar waktu hanyalah pagi, siang dan 
malam hari. Kurangnya pemahaman inilah yang membuat responden terkadang 
tidak menganggap latar waktu merupakan cakupan yang luas, seperti musim-
musim, zaman-zaman dan sebagainya. 
3.6 Resepsi Alur 
3.6.1 Plot Cerita Berdasarkan Konflik 
Pengembangan plot dalam cerita didasarkan pada peristiwa, konflik, dan klimaks. 
Tiga unsur penentu plot ini memiliki keterkaitan yang rapat. Kemenarikan cerita 
tergantung dari ketiga unsur ini. Dalam hal ini yang akan ditanyakan oleh penulis 
adalah mengenai konflik dalam cerpen Tebukuro wo Kaini. Konflik menurut 
Wellek dan Warren (via Nurgiyantoro, 2009: 122)  sesuatu yang dramatik dan 
mengarah pada pertarungan antara dua kekuatan serta menyiratkan aksi-aksi 
balasan. Konflik merupakan peristiwa, peristiwa-peristiwa berikut dapat konflik 
eksternal dan konflik internal. Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi pada 
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seorang tokoh dengan sesuatu yang berada di luar dirinya. Konflik eksternal dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu konflik fisik dan konflik sosial. Konflik fisik adalah 
konflik yang ditandai dengan adanya permasalahan seorang tokoh dengan 
lingkungan alam. Sedangkan konflik sosial adalah konflik yang muncul karena 
adanya permasalahan dengan tokoh lain atau permasalahan yang berkenaan 
dengan hubungan antarmanusia. 
Tabel 3.8 Resepsi konflik 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Ibu rubah membiarkan 
anaknya ke kota sendirian 
11 27,5% 
2 Anak rubah membeli sapu 
tangan 
7  17,5% 
3 Anak rubah menunjukkan 
tangan yang salah pada 
penjual sapu tangan 
 22 55% 
Jumlah 40 100% 
Konflik dalam cerpen “Tebukuro wo Kaini” adalah ketika sang anak rubah 
pergi membeli sarung tangan namun menunjukkan tangan yang salah, bukannya 
menunjukkan tangan manusia, anak rubah menunjukkan tangan rubahnya yang 
dapat memungkinkan anak rubah dipukul oleh manusia seperti yang diceritakan 
ibu rubah. Dalam hal ini 50% responden menjawab dengan benar bahwa konflik 
memuncak adalah C. Anak rubah menunjukkan tangan yang salah pada penjual 
sapu tangan, namun ada  yang menjawab 27,5 % menjawab A. Ibu rubah 
membiarkan anaknya ke kota sendirian,dan sisanya yaitu sebanyak 17,5% 
menjawab B. Anak rubah membeli sarung tangan. Dari hasil prosentase tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa sebagian responden tidak mengerti apa yang dimaksud 
konflik memuncak dalam suatu cerpen. 
Dalam menentukan konflik memuncak, tidak semua responden 
berpendapat sama, karena setiap responden mempunyai pola pikir dan sudut 
pandang yang berbeda. Dalam daftar pertanyaan yang diberikan oleh penulis, 
penulis juga memberikan pertanyaan berupa kesulitan apa yang dihadapi oleh 
responden dalam menentukan konflik memuncak. 
Tabel 3.9 Resepsi pemahaman konflik 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Ya 7 17,5% 
2 Tidak 33 82,5% 
Jumlah  40 100% 
Dari tabel sembilan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa responden 
yang menemukan kesulitan dalam menentukan konflik memuncak cerpen 
Tebukuro wo Kaini karya Niimi Nankichi. Sebanyak 7 responden menjawab A.Ya, 
bahwa mereka menemukan kesulitan dalam menentukan konflik 
memuncak.Responden juga mengutarakan alasan dalam sulitnya menemukan 
konflik memuncak dalam cerpen tersebut, beberapa menyebutkan sulit dimengerti 
dan bingung, ke-7 responden tersebut juga menjawab dengan jawaban yang salah 
pada pertanyaan sebelumnya. 
 Dalam sebuah cerpen tentu terdapat alur dimana cerpen tersebut 
menceritakan sebuah konflik dan menyajikan bagaimana konflik tersebut 
mengalami penurunan dan bagaimana tokoh dapat menyelesaikan konflik 
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tersebut.Cerpen Tebukuro wo Kaini mengalami konflik menurun saat anak rubah 
memberikan kepingan emas asli kepada penjual sapu tangan, dan akhirnya penjual 
sapu tangan percaya bahwa itu adalah emas asli bukan daun, dan memberikan 
sapu tangan kepada anak rubah. Sebanyak 25 responden menjawab dengan benar 
dan sebanyak 15 responden menjawab dengan jawaban yang salah yaitu B. 
Penjual sapu tangan meminta uang kepada rubah. Dalam cerita tersebut bukanlah 
uang yang diminta oleh penjual sapu tangan namun kepingan emas.   
Tabel 3.10. Resepsi konflik memuncak 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Anak rubah menunjukkan 
tangan manusia 
0 0% 
2 Penjual sapu tangan 
meminta uang kepada anak 
rubah 
15 37,5 % 
3 Anak rubah memerikan 
kepingan emas dan 
mendapatkan sapu tangan 
tanpa dipukul oleh manusia 
 25 62,5% 
Jumlah  40 100% 
 
 Penyelesaian konflik dalam suatu cerpen “Tebukuro wo Kaini” 
digambarkan dengan jelas oleh pengarang, yaitu ketika anak rubah memberikan 
kepingan emas asli kepada penjual sapu tangan dan berhasil mendapatkan sapu 
tangan tanpa dipukul oleh manusia. Dalam menentukan penyelesaian sebuah 
konflik, tidak semua responden berpendapat sama. Bahkan beberapa responden 
mengalami kebingungan dalam menentukan penyelesaian konflik cerpen 
“Tebukuro wo Kaini”.Itu dapat dibuktikan dengan 10 responden menjawab A.Ya, 
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dengan alasan bingun dan tidak mengerti.Namun, lebih dari 50% atau75% 
responden menjawab tidak kesulitan dalam menentukan penyelesaian konflik 
cerpen tersebut. 
3.6.2 Macam-macam Alur 
Pembagian alur pada sebuah cerpen dibagi menjadi tiga yaitu alur maju, alur 
mundur dan alur campuran. Alur yang  digunakan oleh pengarang dalam  
“Tebukuro Wo Kai Ni”「手袋を買いに」adalah  alur  maju  dan  alur  
mundur.  Alur  maju  dikarenakan  cerita berjalan  sesuai  dengan  urutan  
penampilan  peristiwa,  dan  alur  mundur  karena terdapat  peristiwa  yang  terjadi  






( Kinoshita Junji、１９８６：２６) 
Saat  melihat  cahaya  lampu  kota  tersebut,  sang  ibu  pun  teringat  akan 
pengalaman  buruk,  waktu  dimana  dia  pergi  ke  kota  bersama  temannya. 
Tanpa  mengindahkan  peringatan,  teman  sang  ibu  masuk  ke  suatu  rumah 
untuk  mencuri  bebek,  kejadian  tersebut  diketahui  oleh  pemiliknya  dan  dia 
dikejar dan hampir kehilangan nyawanya.Kejadian  di  atas  merupakan  kejadian  
yang  terjadi  di  masa  lampau,  yaitu kejadian yang pernah dialami ibu rubah 






Tabel 3.11 Resepsi pemahaman alur 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Alur maju 14 35% 
2 Alur mundur 0 65% 
3 Alur flashback / 
campuran 
 26 0% 
Jumlah 40 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden kurang 
mengerti seperti apa alur maju dan mundur. Dalam cerpen tersebut alur yang 
diberikan merupakan alur campuran. Namun, ada beberapa responden yang 
menjawab alur maju yaitu sebesar 35%. Jika responden membaca dengan teliti 
tentu responden dapat menjawab dengan benar bahwa alur dalam cerpen tersebut 
sempat mengungkit tentang ibu rubah yang menceritakan masa lalu ibu rubah dan 
temannya yang dipukul oleh seorang manusia. 
3.7 Amanat 
Cerpen yang dibuat oleh pengarang pasti mempunyai maksud dan tujuan 
tertentu, sesuai dengan sasaran pembaca yang dituju. Berikut merupakan amanat 
yang terkandung dalam cerpen Tebukuro wo Kaini : 
1).Tidak boleh berprasangka buruk terhadap orang lain. 
Prasangka  buruk  terhadap  orang  lain  sering  kali  munculdalam  pikiran 
manusia.  Tetapi, ada kalanya tuduhan itu tidak dibangun berdasarkan tanda atau 
bukti  yang  cukup,  dan  juga  terkadang  prasangka  itu  tidak  berdasar  atau  
tidak beralasan.Bahkan  kita  membicarakan  serta  menyampaikan  keburukan  
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tersebut kepada orang lain.  Meskipun kita mengetahui bahwa berprasangka buruk 
kepada orang lain tanpa ada alasan atau bukti merupakan hal yang tidak baik. Hal 





“Apabila manusia tahu lawan bicaranya adalah rubah, dia tidak mau menjual 
kaos tangan, sebaliknya dia akan menangkap dan memasukkan kita ke dalam 
kandang, manusia benar-benar menakutkan” 
 
2). Sebagai seorang anak haruslah patuh terhadap orang tua. 
Cerpen  ini  mengajarkan  kepada  pembacanya  agar  patuh  terhadap  orang 





は」( Kinoshita Junji、１９８６：３０) 
Akhirnya  dia  menemukan  toko  topi.Ibu   rubah  memberitahu  dengan  baik 
jalan-jalan menuju toko topi, dia melihat papan nama tokoberbentuk topi hitam  
besar  “Silk  Hat”  yang  diterangi  lampu  berwarna  biru.  Seperti  yang telah 














Melihat itu penjaga tokopun keheranan.Ada tangan rubah.Tangan rubah ini 
mengatakan  ingin  membeli  sarung  tangan.Penjaga  toko  itu  berpikir  bahwa 
pasti anak rubah datang membeli memakai dedaunan. Dari situ penjaga toko 
mengatakan  “  sini  uangnya  duluan”.  Dengan  patuh  anak  rubah  itu 
menyerahkan  dua  keping  uang  100-an  yang  ada  di  genggamanya.  Penjaga 
toko  itu  mengambil  uang  dengan  jari  telunjuknya,  dan  ketika  dia  meraba 
uangnya  terdengar  suara  krincing-  krincing  dan  dia  menyadari  bahwa  itu 
bukanlah  daun,  dan  dia  berpikir  bahwa  itu  adalah  uang  sungguhan, 
kemudian  diapun  mengambil   sarung  tangan  wol  untuk  anak-anak  dari 
lemari dan menyerahkanya kepada anak rubah.Setelah mengucapkan terima kasih 
si anak rubah kembali pulang melalui jalan yang tadinya dia lewati. 
3). Jangan mudah menilai buruk orang lain. 
Karena belum tentu penilaian kita itu benar dan sesuai dengan apa yang kita 
pikirkan. Mudah  menilai  buruk  orang  lain  sering  terjadi  dalam  diri  seseorang. 
Terkadang  dengan  sengaja  menyampaikannya  kepada  orang  lain.  Dalam  
cerpen ini  mengajarkan  kepada  pembaca  agar  tidak  mudah  menilai  buruk 





“ ibu  mengatakan  kalau  manusia  menakutkan  tapi  menurutku  tidak 
menakutkan. Manusia melihat tanganku dan tidak terjadi apa-apa” ucapnya pada  
dirinya  sendiri.  Kemudian  si  anak  rubah  ingin  melihat  seperti  apa manusia. 
Tabel 3.12 Resepsi amanat 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Jangan berburuk sangka 
terhadap orang lain 
35 87,5% 
2 Jangan membantah apa 
yang dikatakan orang tua 
0  0% 
3 Lainnya..  5 12,5% 




 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden dapat 
memahami amanat yang ada pada cerpen tersebut, dapat disimpulkan melalui 
perolehan presentasi yang lebih dari 50% bahwa responden dapat menjawab 
dengan benar. Pertanyaan yang diberikan juga memberikan kebebasaan kepada 
responden untuk mengungkapkan amanat sesuai dengan yang responden dapatkan 
dari membaca cerpen tersebut. Sebanyak 5 orang responden menuliskan amanat 
lainnya, salah satunya adalah responden bernama Wilujeng Diah yang 
menyebutkan amanat dalam cerpen tersebut adalah berani dalam menghadapi 
masalah.  
3.7.2 Pemahaman Responden dalam Menentukan Amanat 
Pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan terbuka, sehingga responden bebas 
mengemukakan pendapatnya. Keseluruhan responden menyebutkan tidak 
menemukan kesulitan dalam menemukan amanat dalam cerpen tersebut.Beberapa 
menyebutkan alasannya, yaitu “jalan cerita cukup untuk menjelaskan amanat 
cerita”. 
3.8 Pemahaman Responden dalam Memahami Cerita 
Tabel 3.13 Resepsi pemahaman isi cerpen 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Ya 4 10% 
2 Tidak 36 90% 
Jumlah 40 100% 
 Cerpen “Tebukuro wo Kaini” merupakan cerpen yang ditujukan untuk 
anak-anak yang dikemas dalam bahasa yang sederhana dan tentunya kosa kata 
yang mudah dipahami, namun cerpen Tebukuro wo Kaini merupakan cerpen lama, 
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dan tentunya ada berapa kotoba yang tidak dimengerti oleh responden. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden kurang lebih dapat 
memahami cerpen tersebut, meskipun terdapat beberapa responden yang 
mengungkapkan mengalai kesulitan dalam memahami cerpen tersebut dan 
menyertakan alasan yaitu kata-katanya membingungkan. 
3.9 Diksi dan Bahasa 
   Tabel 3.14 Pemahaman diksi dan bahasa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Ya 4 10% 
2 Tidak 36 90% 
Jumlah 40 100% 
 
Bahasa dalam penyusunan sebuah cerpen tentu sangat berperan penting, 
dan itu tergantung dari sasaran pengarang terhadap hasil karyanya, untuk karya-
karya dewasa tentu pengarang akan menggunakan bahasa yang melebih-lebihkan 
dan bahasa yang rumit, namun jika sasaran pembacanya adalah anak-anak tentu 
pengarang akan menggunakan kalimat yang sederhana yang dapat dengan mudah 
dimengerti oleh anak-anak. Cerpen Tebukuro wo Kaini merupakan cerpen yang 
ditujukan untuk anak-anak, bahasa yang digunakan tentunya tidak rumit dengan 
harapan agar mudah dimengerti oleh anak-anak. Berdasarkan tabel 16 dapat 
disimpulkan bahwa bahasa yang digunakan oleh pengarang mudah dimengerti 
oleh responden, walaupun terdapat 4 responden yang menjawab bahasa yang 
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digunakan tidak mudah untuk dipahami dengan alasan kata-kata dan pola kalimat 
tidak mudah dimengerti. 
59 
 
BAB 4  
PENUTUP 
 
Analisis resepsi sastra digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan 
pembaca dalam memahami sebuah cerpen melaui unsur pembangun cerpen 
dimana yang merupakan objek formal adalah cerpen Tebukuro wo Kaini karya 
Niimi Nankichi. Dalam hal ini responden yang digunakan adalah mahasiswa 
Universitas Diponegoro jurusan Sastra Jepang angkatan 2014. Unsur pembangun 
cerpen yaitu tema, tokoh dan penokohan, latar, alur, amanat dan gaya bahasa.  
 Penulis memberikan kuesioner kepada 40 responden dan diberikan secara 
acak. Responden tidak hanya terdiri dari satu kelas saja, tujuan penulis 
menyebarkan kuesioner secara acak adalah agar penulis dapat menganalisis hasil 
kuesioner dari kemampuan responden yang berbeda-beda. Kuesioner yang 
diberikan dalam bentuk pertanyaan terbuka dan tertutup sehingga responden dapat 
mengungkapkan alasan dan tidak hanya terpaku pada opsi jawaban yang diberikan 
oleh penulis. Pertanyaan yang diberikan merupakan pertanyaan mengenai unsur 
pembangun cerpen. Penulis juga melakukan wawancara terhadap beberapa 
responden mengenai jawaban yang responden berikan demi menunjang validitas 
dari penelitian yang dilakukan.   
 Pertanyaan yang diberikan oleh penulis bermacam-macam, jawaban yang 
diberikan oleh responden juga bermacam-macam. Terdapat beberapa jawaban 
dimana lebih dari 50% responden menjawab dengan benar, yaitu pada pertanyaan 
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mengenai tokoh berdasarkan perwatakannya. Responden diberikan 3 opsi jawaban 
dan sebanyak 75% atau 30 responden menjawab dengan benar yaitu siapa tokoh 
protagonis dalam cerpen tersebut. Dalam pertanyaan terbuka yang menanyakan 
latar tempat, hampir seluruh responden dapat menyebutkan latar tempat cerpen 
Tebukuro wo  Kaini yaitu goa, hutan, tanah lapang, dan kota.  
 Pada penelitian yang menganalisis pemahaman responden terhadap cerpen 
Tebukuro wo Kaini  dengan menggunakan teori resepsi sastra dimana 
respondennya merupakan mahasiswa S1 Sastra Jepang Universitas Diponegoro 
angkatan 2014 sebanyak 40 mahasiswa. Maka, dapat disimpulkan bahwa cerpen 
“Tebukuro wo Kaini” dapat dipahami oleh responden, karena seluruh pertanyaan 
yang diberikan oleh penulis dapat dijawab oleh responden. Pertanyaan yang 
diberikan merupakan pertanyaan terbuka dan tertutup sehingga responden dapat 
memberikan jawaban berdasarkan pemikiran mereka sendiri, namun responden 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami sebuah karya 
sastra. Maka dapat disimpulkan bahwa cerpen Tebukuro wo Kaini karya Niimi 
Nankichi dapat dipahami oleh responden, karena hampir seluruh responden dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan dan responden tidak banyak menemui 
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と構造理論を使用した。筆者は Nyoman Kutha Ratna の書いた『Teori, 
Metode, dan Teknik Penelitian Sastra』、Burhan Nurgiyantoro の書いた『Teori 
Pengkajian Fiksi』と Umar Junus の書いた『Resepsi Sastra Sebuah Pengantar』
という本からの理論を使用した。 
この研究には「Open-ended Question」と「Closed-ended Question」 に分け






































































Kuesioner untuk Skripsi S1 Sastra 
Jepang  
“Resepsi Pembaca terhadap 
struktural cerpen Tebukuro Wo Kaini 
karya Niimi Nankichi” 
Studi kasus 40 orang S1 Sastra 
Jepang FIB UNDIP angkatan 2014 
 
Nama : 
Jenis Kelamin : 
 
1. Apakah sebelumnya pernah 
membaca cerpen Tebukuro wo Kaini 
karya Niimi Nankichi ? 
 a. Pernah 
 b. Belum Pernah 
2. Menurut anda apakah tema dalam 
cerpen Tebukuro wo Kaini karya 
Niimi Nankichi ? 
 a. Keberanian seekor anak 
rubah 
 b. Kasih sayang seekor ibu 
rubah 
 c. Lainnya.... 
3. Apakah responden menemukan 
kesulitan dalam menentukan tema 
dalam cerpen Tebukuro wo Kaini 
karya Niimi Nankichi ? 
 A. Ya. Alasan :... 
 B. Tidak 
4. Siapa saja tokoh dalam cerpen 
tersebut ? 
 Jawab : ... 
5. Apakah responden menemukan 
kesulitan dalam menemukan tokoh-
tokoh dalam cerpen Tebukuro wo 
Kaini karya Niimi Nankichi ? 
 A. Ya. Alasan... 
 B. Tidak 
6. Tokoh sederhana : tokoh yang 
hanya memiliki satu kualitas pribadi 
tertentu, satu sifat watak yang 
tertentu saja. 
Tokoh bulat  : tokoh yang 
memiliki dan diungkap berbagai 
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi 
kepribadian, dan jati dirinya. 
    Menurut anda manakah yang 
termasuk dalam tokoh bulat ? 
 Jawab : ... 
 
7. Menurut anda manakah yang 
termasuk dalam tokoh sederhana ? 
 Jawab : ... 
8. Menurut anda manakah yang 
termasuk dalam tokoh protagonis ? 
 a. Ibu rubah 
 b. Anak rubah 
 c. Manusia 
9. Menurut anda sikap yang seperti 
apakah yang membuat tokoh tersebut 
dianggap tokoh protagonis ? 
 Jawab : ... 
10. Menurut anda manakah yang 
termasuk dalam tokoh antagonis ? 
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 a. Ibu rubah 
 b. Anak rubah 
 c. Manusia 
11. Menurut anda sikap yang seperti 
apakah yang membuat tokoh tersebut 
dianggap tokoh antagonis ? 
 Jawab : ... 
12. Menurut anda bagaimana sifat 
anak rubah dalam cerpen Tebukuro 
wo Kaini  ? 
 a. Penurut 
 b. Pembangkan terhadap 
orang tua 
 c. Penakut 
13. Apakah responden menemukan 
kesulitan dalam menemukan sifat 
anak rubah dalam cerpen tersebut ? 
 a. Ya. Alasan... 
 b. Tidak 
13. Latar dalam cerpen tersebut 
terbagi menjadi beberapa tempat , 
sebutkan ! 
 Jawab : ... 
14. Bagaimana latar waktu dalam 
cerpen tersebut ? 
Jawab : ... 
15. Menurut anda apakah konflik 
memuncak dalam cerpen “Tebukuro 
wo Kaini” ? 
 a. Ibu rubah membiarkan 
anaknya ke kota sendirian 
 b. Anak rubah membeli sapu 
tangan 
 c. Anak rubah menunjukkan 
tangan yang salah pada penjual sapu 
tangan 
16. Apakah responden menemukan 
kesulitan dalam menemukan konflik 
dalam cerpen tersebut ? 
 a. Ya. Alasan 
 b. Tidak 
17. Menurut anda bagaimana 
penyelesaian konflik dalam cerpen 
tersebut ? 
 a. Anak rubah menunjukkan 
tangan rubah 
 b. Penjual sapu tangan 
mengira akan ditipu oleh anak rubah 
 c. Anak rubah berhasil 
membeli sapu tangan tanpa dipukul 
oleh manusia 
18. Apakah responden menemukan 
kesulitan dalam menemukan 
penyelesaian konflik dalam cerpen 
tersebut ? 
 A. Ya. Alasan... 
 b. Tidak 
19. Bagaimana alur dalam cerpen 
tersebut ? 
 a. Alur Maju 
 b. Alur Mundur 
 c. Alur Flashback / campuran 
20. Menurut responden amanat yang 
tepat untuk cerpen terebut adalah  
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 a. Jangan berburuk sangka 
terhadap orang lain 
 b. Jangan membantah apa 
yang dikatakan orang tua 
 c. lainnya... 
21. Adakah kesulitan responden 
dalam menemukan amanat dalam 
cerpen tersebut ? 




 a. Ya. Alasan.. 
 b. Tidak 
23. Apakahbahasa yang 
digunakanmudahdimengerti ? 
 a. Ya 
 b. Tidak. Alasan..
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